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ABSTRAK 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI PADA BKKBN SUMATERA UTARA 

 

MUHAMMAD HAFIZ AZHARI 

Manajemen 

Email : hafizazhari3348@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bkkbn 

Sumatera Utara. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara yang berjumlah 91 orang. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh, karena populasi nya kurang dari 100 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penyebaran 

kuisioner/anget kepada seluruh pegawai Bkkbn Provinsi Sumatera Utara. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda, 

Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, dan Koefisien Determinasi. Pengelolaan data 

dalam penelitian ini menggunakan Software SPSS (Statistical Package for the 

Social Sciences). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara parsial 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan 

lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Bkkbn Provinsi Sumatera Utara. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE WORK ENVIRONMENT AND WORK 

DISCIPLINE ON PERFORMANCE OF EMPLOYEES AT  

NORTH SUMATRA BKKBN 

MUHAMMAD HAFIZ AZHARI 

Management 

Email : hafizazhari3348@gmail.com 

The purpose of this study is to identify and analyze the impact of work 

environment and work discipline on Bkkbn North Sumatra's employee 

performance. The approach used in this study is a quantitative approach. The 

population of this study was all employees of the National Board of Population 

and Family Planning (BKKBN) of North Sumatra, totaling 91 persons. The 

sample for this study had a population of less than 100 people, so a saturated 

sampling technique was used. The data collection method for this study used a 

questionnaire/get distribution to all her Bkkbn provincial officials in North 

Sumatra. Data analysis techniques in this study use multiple regression analysis, 

classical hypothesis testing, hypothesis testing, and coefficient of determination. 

Data management in this study uses SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) software. The results of this study show that the work environment has a 

significant impact on employee performance. Sometimes work discipline can have 

a big impact on employee performance. At the same time, in Bkkbn North 

Sumatra, work environment and work discipline have a great impact on employee 

performance. 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Performance   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Manajemen sumber daya manusia pada umumnya ialah sebuah rangkaian 

keputusan yang diambil demi mengelola hubungan dari ketenagakerjaan, seperti 

contohnya para calon pegawai, pegawai lama atau tetap, dan para pensiunan 

dengan maksimal dimulai dari proses perekrutan, penyeleksian, penempatan, serta 

pemeliharaan yang di dalamnya terdapat kompensasi dan kesejahteraan, 

pengembangan yang berupa karir, pendidikan, dan pelatihan, serta terminasi yang 

berguna dalam meraih tujuan organisasi (Sabrina, 2021). Tentu saja tujuan 

organisasi adalah untuk memelihara ketenagakerjaan dan meningkatkan kinerja 

atau performa dari para karyawan atau tenaga kerja (Sabrina, 2021).  

Baik organisasi maupun bisnis membutuhkan sumber daya untuk 

mencapai tujuan mereka, diantaranya yaitu sumber daya alam, sumber daya 

keuangan, sumber daya ilmiah dan teknologi, dan sumber daya manusia. Sumber 

daya manusia dianggap paling krusial, karena aktor utama sebagai faktor 

pendorong sebuah organisasi atau perusahaan, dimulai pada tingkat perencanaan 

sampai pada tingkat evaluasi dan membuat sumber daya yang lainnya dapat 

digunakan. Maka dari itu, sumber daya manusia sebagai aset penting harus 

dikelola seefisien mungkin, memberikan kontribusi sebaik mungkin, apabila 

sumber daya manusia pada suatu organisasi tidak dikelola dengan baik, maka  

salah satu akibatnya ialah penurunan kinerja. 

Secara umum, setiap organisasi berusaha untuk mendapatkan keuntungan 

yang memuaskan. Hal ini harus didukung oleh kinerja karyawan yang prima. Di 
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sisi lain organisasi sering mengalami kesulitan menilai kinerja karyawan secara 

akurat. Pada perusahaan kinerja karyawan memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mencapai tujuan, dan karyawan yang kompeten memiliki banyak potensi 

untuk melaksanakan semua tugas organisasi. Untuk dapat mencapai tujuan yang 

optimal, setiap sumber daya manusia dalam perusahaan harus digunakan 

semaksimal mungkin. Menurut (Mangkunegera, 2013) kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya ialah personal 

factor, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi 

dan komitmen individu. Leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, 

bimbingan dan dukungan yang dilakukan manajer dan team leader. Team factor, 

ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan sekerjanya. System 

factor, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang diberikan 

organisasi. Situation factor, ditunjukkan oleh tingginya tingkat tekanan dan 

perubahan lingkungan internal dan eksternal. Dan aturan-aturan perilaku yaitu 

para partisipan organisasi saling berinteraksi satu dengan yang lain, maka mereka 

menggunakan bahasa, terminology dan ritual-ritual yang sama berhubungan 

dengan rasa hormat dan cara bertindak (Wibowo, 2010) dalam (Jufrizen & Lubis, 

2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut (Sutrisno, 

2016) yaitu efektifitas dan efisiensi, otoritas dan tanggung jawab, disiplin, 

inisiatif. 

Lingkungan kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang paling 

penting dalam melaksanakan tugas-tugas para karyawan. Suasana kerja yang 
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kondusif diperlukan untuk memperoleh hasil yang baik, ini mengacu pada segala 

sesuatu yang mengelilingi karyawan dan berdampak pada kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan tugas. Menurut (Nitisemito, 2016) dalam (Elizar & Tanjung, 

2018) lingkungan kerja adalah segala yang ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. 

Lingkungan kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan 

melalui lingkungan fisik dan non fisik yang baik, seperti menciptakan suasana 

yang aman dan nyaman bagi karyawan, termasuk menyediakan fasilitas dan alat 

bantu keselamatan kerja, menjaga kebersihan tempat kerja, dan meningkatkan 

kinerja karyawan dalam beraktivitas, sehingga kondisi material dan immaterial 

tercukupi maka efisiensi kerja akan meningkat. (Hidayat & Taufiq, 2012) 

lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan aktifitas, maka 

kondisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar karyawan merasa betah dan 

nyaman didalam ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat 

menciptakan tingkat efesiensi yang tinggi.  

Lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak pada meningkatnya 

kualitas pekerjaan, serta yang terpenting semangat kerja yang lebih baik dan 

prestise yang lebih baik untuk instansi yang bersangkutan, dan lingkungan kerja 

yang buruk dapat menyebabkan kurangnya antusiasme untuk bekerja, sehingga 

mengakibatkan tingkat kinerja karyawan menurun. 

Karyawan merupakan aset organisasi yang tidak ternilai harganya dan 

harus dikelola oleh organisasi untuk memberikan kontribusi yang maksimal. Salah 

satu hal yang perlu diperhatikan organisasi adalah disiplin kerja karyawan. 

(Afandi, 2018) disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
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mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. 

Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (disingkat 

BKKBN, ditulis bkkbn, sebelumnya ditulis BkkbN) adalah lembaga Pemerintahan 

Nonkementrian yang dibawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui 

Mentri Kesehatan. BKKBN mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan 

di bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

Lokasi dari Kantor Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencan Nasional 

(BKKBN) Provinsi Sumatera Utara berada di Jl. Krakatau No.110, Pulo Brayan 

Darat II, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20239. Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) bergerak dibidang 

kesehatan.  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada Badan Kependudukan Dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara didapat bahwa 

kinerja pegawai belum optimal, hal ini terlihat dari hasil kerja pegawai banyak 

yang tidak sesuai target dan sering terlambat dalam pengerjaan tugas. Kondisi ini 

diduga disebabkan oleh lingkungan kerja yang kurang mendukung dan disiplin 

kerja yang kurang baik. Lingkungan kerja yang kurang mendukung disebabkan 

fasilitas kerja yang diberikan instansi kepada para pegawai belum maksimal untuk 

membantu para pegawai dalam melakukan tugasnya dengan lebih cepat dan 

efisien contohnya temperatur ac yang kurang dingin, kurangnya mesin scan pada 

setiap ruangan pegawai sehingga terkadang menjadi penghambat dalam 

penyelesaian pekerjaan para pegawai. Disiplin pegawai yang kurang baik dilihat 
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peristiwa yang ada yaitu masuk kerja tidak tepat waktu dan ketepatan waktu 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan instansi. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Kinerja pegawai belum optimal, terlihat dari hasil kerja pegawai banyak 

yang tidak sesuai target dan sering terlambat dalam pengerjaan tugas. 

2. Lingkungan kerja yang kurang kondusif, disebabkan fasilitas kerja yang 

belum maksimal diberikan instansi kepada para pegawai. Contohnya 

temperatur ac yang kurang dingin dan kurangnya mesin scan pada setiap 

ruangan.  

3. Kurangnya kedisiplinan para pegawai, dapat dilihat dari tidak tepat waktu 

saat masuk kerja dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan instansi. 

1.3 Batasan Masalah 

 Melihat dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada 

diatas dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis ini tidak semua masalah dapat 

diteliti karena keterbatasan penulis mengenai waktu, dan pengetahuan yang 
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dimiliki penulis, untuk itu penulis hanya meniliti sebatas lingkungan kerja fisik, 

disiplin kerja, dan kinerja pegawai serta objek penelitian yaitu pegawai Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera 

Utara. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini, adalah : 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara ? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara ? 

3. Apakah lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersamaan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai Badan Kependudukan Dan Keluarga Berenca 

Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Sebagaimana berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Kependudukan Dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. 

1.6 Manfaat Penelian 

 Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan referensi, sumber dan informasi serta sebagai 

bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan lingkungan kerja, disiplin kerja dan kinerja pegawai. 

b. Bagi program studi manajemen, memberikan masukan dalam 

rangka meningkatkan kualitas perkuliahan. 

c. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi 

manajemen sumber daya manusia serta menjadi bahan bacaan di 

perpustakaan universitas dan dapat memberikan referensi bagi 

mahasiswa lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan wawasan tentang penelitian yang bersifat ilmiah 

mengenai lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja pegawai. 
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b. Penelitian ini dapat menjadi masukan dan saran terhadap 

peningkatan sumber daya manusia pada Badan Kependudukan Dan 

Keluarga Berencan Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. 

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebagai sumber informasi untuk 

menambah pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk 

penelitian ilmiah yang akan dilakukan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Kinerja Pegawai 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja 

 Kinerja dalam organisasi,merupakan hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan organisasi sesuai dengan 

standar hasil kerja, target, dan kriteria yang telah ditentukan organisasi selama 

periode tertentu. 

Menurut (Sutrisno, 2016) kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat 

berfungsi dan berprilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya 

serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas.   

Menurut (Rivai, 2015) dalam (Rosmaini & Tanjung, 2019) kinerja adalah 

hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target, atau sasaran dan kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai individu sesuai dengan peran dan 

tugasnya dalam periode tertentu, yang dihubungkan dengan ukuran nilai atau 

standar tertentu dari organisasi tempat individu tersebut bekerja (Umam, 2018). 

(Mangkunegara, 2013) mengemukan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 
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kualitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya. 

2.1.1.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut (Arismunandar & 

Khair, 2020) harapan mengenai imbalan, dorongan, kemampuan, kebutuhan dan 

sifat, persepsi terhadap tugas (imbalan internal dan eksternal) dan persepsi 

terhadap tingkat imbalan dan kepuasan kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan menurut (Sutrisno, 2016) yaitu efektifitas dan efisiensi, otoritas 

dan tanggung jawab, disiplin, inisiatif.  

(Wibowo, 2010) dalam (Jufrizen & Lubis, 2020) mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut :  

1) Personal factor, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, kompetensi yang 

dimiliki, motivasi dan komitmen individu. 

2) Leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan dan dukungan 

yang dilakukan manajer dan team leader. 

3). Team factor, ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan 

sekerjanya. 

4). System factor, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang 

diberikan organisasi. 

5). Contextual/situation factor, ditunjukkan oleh tingginya tingkat tekanan dan 

perubahan lingkungan internal dan eksternal, dan  

6). Aturan-aturan prilaku yaitu para partisipan organisasi saling berinteraksi satu 

dengan yang lain, maka mereka menggunakan bahasa, terminology dan ritual-

ritual yang sama berhubungan dengan rasahormat dan cara bertindak. 
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2.1.1.3 Penilaian Kinerja 

 Kinerja dapat diukur melalui penilaian kinerja yang dapat dilakukan 

perusahaan setiap periodenya. Selain kinerja karyawan yang memberikan 

pengaruh pada kinerja perusahaan atau usaha (Daulay & Manaf, 2017). Menurut 

(Munandar, 2011) penilaian kinerja adalah proses penilaian ciri-ciri kepribadian, 

perilaku kerja, dan hasil kerja seseorang tenaga kerja atau karyawan (pekerja dan 

manajer), yang dianggap menunjang unjuk kerjanya, yang digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan tentang tindakan-tindakan 

terhadap bidang ketenaga kerjaan. 

(Marwansyah & Mukaram, 2003) Penilaian kinerja (performance 

appraisal) adalah sistem formal untuk memeriksa atau mengkaji dan mengevaluasi 

kinerja seseorang atau kelompok. Penilaian kinerja bagi organisasi adalah 

penyesuaian-penyesuaian kompensasi, perbaikan kinerja, kebutuhan latihan dan 

pengembangan, pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, 

pemecatan, pemberhentian, dan perencanaan tenaga kerja, untuk kepentingan 

penelitian pegawai, membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai 

(Umam, 2018). 

(Hasibuan, 2016) bahwa tujuan penilaian kinerja karyawan sebagai yaitu 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk promosi, 

demosi, pemberhentian, dan penetapan besarnya balas jasa. Untuk mengukur 

kinerja yaitu sejauh mana karyawan bisa sukses dalam pekerjaannya. Sebagai 

dasar untuk mengevaluasi efektif atas seluruh kegiatan didalam perusahaan. 
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2.1.1.4 Indikator Kinerja 

Menurut (Robbins, 2006) dalam (Nuriadini & Hadiprajitno, 2022) ada 6 

indikator dalam penilaian kinerja karyawan secara individu adalah sebegai 

berikut:  

1. kualitas, ditentukan dengan kesadaran karyawan akan kualitas pekerjaan yang 

didapatkan dan kesempurnaan pekerjaan oleh karyawan dengan kemampuan dan 

keterampilan karyawan. 

2. kuantitas, adalah perolehan jumlah hasil yang diungkapkan dalam berbagai 

istilah, contohnya jumlah unit dan jumlah siklus kegiatan yang dilaksanakan. 

3. ketepatan waktu, adalah tingkat aktivitas yang dikerjakan pada awal waktu 

tertentu, yang ditunjukkan dari segi koordinasi dengan output dan memanfaatkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain secara maksimal. 

4. efektivitas, bertujuan untuk memaksimalkan sumber daya organisasi berupa 

tenaga, uang, teknologi dan bahan baku, serta untuk mencapai hasil pemanfaatan 

sumber daya masing-masing unit. 

5. kemandirian, yaitu tingkat karyawan yang mampu melakukan fungsi kerja 

secara mandiri. 

6. komitmen kerja, yaitu tingkat komitmen karyawan terhadap pekerjaan dan 

tanggung jawabnya terhadap organisasi. 

Menurut (Mangkunegara, 2013) indikator kinerja terdiri dari kualitas 

kerja, kuantitas kerja, keandalan kerja,dan sikap kerja. Berdasarkan indikator 

kinerja yang dikemukakan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  
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1. Kualitas kerja, dapat dilihat dari ketepatan kerja, ketelitian, keterampilan, dan 

kebersihan dari kerja seseorang.  

2. Kuantitas kerja, disebut juga dengan output, perlu diperhatikan juga bukan 

hanya output rutin, tetapi juga seberapa cepat bisa menyelesaikan kerja “extra”. 

3. Keandalan kerja, terdiri dari mengikuti intruksi, inisiatif, hati-hatian, kerajinan.  

4. Sikap kerja, terdiri dari sikap terhadap perusahaan, karyawan lain dan pekerjaan 

serta kerjasama. 

Menurut (Sedarmayanti, 2013) indikator kinerja meliputi:  

a. Kualitas pelayanan (Quality of work), yaitu kualitas pekerjaan yang dihasilkan 

dapat memuaskan bagi penggunanya atau tidak, sehingga hal ini dijadikan sebagai 

standar kerja. 

b. Komunikasi (Communication), yaitu kemampuan pegawai dalam 

berkomunikasi dengan baik kepada konsumen.  

c. Kecepatan (Promptness), yaitu kecepatan bekerja yang diukur oleh tingkat 

waktu, sehingga pegawai dituntut untuk bekerja cepat dalam mencapai kepuasan 

dan peningkatan kerja. 

d. Kemampuan (Capability), yaitu kemampuan dalam melakukan pekerjaan 

semaksimal mungkin. 

e. Inisiatif (Intiative), yaitu setiap pegawai mampu menyelesaikan masalah 

pekerjaannya sendiri agar tidak terjadi kemandulan dalam pekerjaan. 

2.1.2  Lingkungan Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

 Lingkungan kerja adalah kehidupan fisik, sosial, dan psikologi dalam 

perusahaan yang memengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan. Beberapa ahli 
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mendeskripsikan lingkungan kerja sebagai segala hal yang ada di sekitar 

karyawan dan yang memengaruhi mereka dalam bekerja dan menjalankan tugas. 

Ada juga ahli yang berpendapat bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

dan perkakas yang dihadapi oleh karyawan, termasuk lingkungan, metode kerja, 

dan pengaturan kerja sebagai seorang individu atau kelompok. 

  Menurut (Mangkunegara, 2017) lingkungan kerja merupakan keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun kelompok. Sedangkan menurut (Nitisemito, 2016) dalam (Elizar & 

Tanjung, 2018) lingkungan kerja adalah segala yang ada disekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. 

Menurut (Sedarmayanti, 2013) lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi 

sejumlah kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung 

untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

Menurut (Hidayat & Taufiq, 2012) lingkungan kerja sebagai sumber informasi 

dan tempat melakukan aktifitas, maka kondisi lingkungan kerja yang baik harus 

dicapai agar karyawan merasa betah dan nyaman didalam ruangan untuk 

menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efesiensi yang tinggi.  

Lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak pada meningkatnya 

kualitas pekerjaan, serta yang terpenting semangat kerja kerja yang lebih baik dan 

prestise yang lebih baik untuk instansi yang bersangkutan 

2.1.2.2  Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik menurut (Sedarmayanti, 

2013) adalah penerangan/pencahayaan di tempat kerja, temperatur di tempat kerja, 
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kelembaban di tempat kerja, sirkulasi udara di tempat kerja, kebisingan di tempat 

kerja, getaran mekanis di tempat kerja, bau-bauan di tempat kerja, tata warna di 

tempat kerja, dekorasi di tempat kerja, musik di tempat kerja, keamanan di tempat 

kerja. 

Menurut (Sunyoto, 2012) faktor-faktor lingkungan kerja yang meliputi :  

a. Hubungan karyawan, dalam hubungan karyawan ini terdapat dua hubungan 

yaitu hubungan sebagai individu dan hubungan sebagai kelompok. 

b. Tingkat kebisingan lingkungan kerja Lingkungan kerja yang tidak tenang atau 

bising akan dapat menimbulkan pengaruh yang kurang baik yaitu adanya 

ketidaktenangan dalam bekerja. 

c. Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan pengaruh yang baik 

terhadap kepuasan dan kinerja para karyawan untuk pengembangan karier di 

perusahaan tersebut. 

d. Penerangan Dalam hal ini, penerangan bukanlah terbatas pada penerangan 

listrik, tetapi termasuk juga penerangan matahari. 

e. Sirkulasi udara Sirkulasi atau pertukaran udara yang cukup maka pertama yang 

harus dilakukan pengadaan ventilasi. 

f. Keamanan Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan ketenangan 

dan kenyamanan, di mana hal ini akan dapat memberikan dorongan semangat 

untuk bekerja. 

2.1.2.3 Manfaat Lingkungan Kerja 

Manfaat perusahaan bisa berupa keuntungan yang sebanyak-banyaknya, 

untuk merealisasikannya tentu membutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Selain itu, menciptakan lingkungan yang nyaman dapat membuat 
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karyawan lebih fokus dalam bekerja. Setelah terpenuhi, tujuan perusahaan akan 

lebih mudah tercapai ( Tamali & Munasip, 2019) 

Menurut (Senata, et al, 2014) manfaat lingkungan kerja adalah 

menciptakan gairah kerja sehingga produktivitas kerja meningkat. Menurut 

(Ishaq, 2013) dalam (Sabil, 2018) manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan 

keinginan bekerja, sehingga meningkatkan produktivitas kerja dan prestasi kerja. 

Sedangkan menurut (Arep, 2003) dalam (Tambunan, 2018) lingkungan kerja 

memiliki beberapa manfaat diantaranya ialah menciptakan gairah kerja, 

meningkatkan produktivitas kerja, menimbulkan semangat kerja. 

2.1.2.4  Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut (Sedarmayanti, 2017) indikator lingkungan kerja ditinjau dari 

beberapa hal berikut : 

1. penerangan, Dalam tempat kerja, keberadaan penerang perlu diperhatikan demi 

menciptakan kelancaran saat bekerja.  

2. sirkulasi udara, Kelancaran sirkulasi udara di tempat kerja sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Ventilasi udara merupakan komponen penting 

yang harus tersedia dalam ruangan. 

3. kebisingan, Kebisingan merupakan bunyi-bunyi berlebihan yang dapat 

mengganggu pendengaran. Kebisingan menjadi salah satu faktor yang harus 

dihilangkan keberadannya karena dapat mengganggu konsentrasi karyawan dalam 

bekerja.  

4. ruang gerak, Tata ruang yang bersih dan rapi dapat memberikan rasa nyaman 

dalam bekerja. 
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5. fasilitas, Fasilitas merupakan suatu penunjang untuk karyawan dalam 

menjalankan aktivitasnya dalam bekerja. 

6. kebersihan, kebersihan area tempat kerja dapat menciptakan kenyamanan dalam 

bekerja. 

Beberapa indikator yang diuraikan (Sedarmayanti, 2015) dalam (Elizar & 

Tanjung, 2018) pada lingkungan fisik diantaranya adalah, penerangan/cahaya di 

tempat kerja, temperatur/suhu udara di tempat kerja, kelembaban di tempat kerja, 

sirkulasi udara di tempat kerja, kebisingan di tempat kerja, getaran mekanis di 

tempat kerja, bau tidak sedap ditempat kerja, tata warna di tempat kerja, dekorasi 

di tempat kerja, musik di tempat kerja, keamanan di tempat kerja. 

(Sunyoto, 2012) adapun indikator lingkungan kerja fisik yaitu penerangan, 

kebisingan, suhu udara, ruang gerak yang diperlukan, pewarnaan, keamanan. 

Indikator diatas dapat dijadikan acuan oleh perusahaan dalam memberikan 

lingkungan kerja yang layak bagi karyawan. Dengan pemberian lingkungan kerja 

yang layak maka karyawan akan lebih senang bekerja di perusahaan dan akan 

membantu perusahaan dalam pencapaian tujuannya. 

2.1.3    Disiplin Kerja 

2.1.3.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin kerja yaitu suatu sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban pada peraturan 

perusahaan atau organisasi dan norma-normal sosial yang berlaku.  

Menurut (Afandi, 2018) dalam (Farisi, et al, 2020) disiplin adalah suatu 

alat yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai 



18 
 

 

suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.  

Menurut (Hasibuan, 2018) dalam (Jufrizen & Sitorus, 2021) disiplin 

adalah kesadaran atau kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan 

dan norma-norma sosial yang berlaku. Menurut (Bintoro et al., 2017) disiplin 

kerja merupakan suatu proses perkembangan konstruktif bagi pegawai yang 

berkepentingan karena disiplin kerja ditunjukkan pada tindakan bukan orangnya.  

Menurut (Mangkuprawira, 2017) dalam (Isvandiari & Al Idris, 2018) 

disiplin kerja adalah sifat seseorang karyawan yang secara sadar  mematuhi aturan 

dan peraturan organisasi tertentu. Menurut (Sinambela, 2018) disiplin kerja adalah 

kemampuan kerja  seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan 

bekerja sesuai  dengan aturan-aturan yang berlaku dan tidak melanggar aturan-

aturan yang sudah ditetapkan. 

Menegakkan disiplin kerja sangat penting bagi perusahaan. Adanya 

disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

kerja perusahaan, sehingga memperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi 

karyawan, disiplin kerja memberikan dampak suasana kerja yang menyenangkan 

sehingga akan menambah semangat dalam melaksanakan pekerjaannya. 

2.1.3.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menurut (Afandi, 

2018) adalah faktor kepemimpinan, faktor kompensasi, faktor penghargaan, faktor 

kemampuan, faktor keadilan, faktor pengawasan, faktor lingkungan dan faktor 

sanksi hukuman. 
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(Sutrisno, 2016) mengemukakan  faktor-faktor   yang mempengaruhi 

disiplin kerja adalah: 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi para karyawan akan mematuhi segala 

peraturan yang berlaku, bila ia merasa mendapat jaminan balas  jasa yang setimpal 

dengan jerih payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan.  

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. Keteladanan  pimpinan 

sangat penting sekali karena dalam lingkungan perusahaan, semua karyawan akan 

selalu memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin  dirinya  

dan  bagaimana  ia  dapat  menggendalikan  dirinya  dari  ucapkan, perbuatan, dan 

sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang telah ditetapkan. 

c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. Pembinaan  disiplin 

tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak ada aturan tertulis yang 

pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. 

d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. Dengan adanya  tindakan 

terhadap pelanggaran disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua 

karyawan akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat 

hal yang serupa. 

e. Ada tidaknya pengawasan pemimpin. Dalam setiap kegiatan yang  dilakukan 

oleh perusahaan perlu ada pengawasan, yang akan  mengarahkan karyawan agar 

dapat melaksanakan pekerjaan dengan  tepat dan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. 

f. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan. Karyawan adalah  manusia yang 

mempunyai perbedaan karakter antara satu dengan yang  lain. Seorang karyawan 

tidak hanya puas dengan penerimaan  kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang 



20 
 

 

menantang, tetapi juga mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari 

pimpinannya sendiri. 

g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin. 

Menurut (Sutrisno, 2016) disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor yang 

sekaligus sebagai indikator dari disiplin kerja dalam penelitian ini yaitu: 

1. Taat terhadap aturan waktu. Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang dan jam 

istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan. 

2. Taat terhadap peraturan perusahaan. Peraturan dasar tentang cara berpakaian, 

dan bertingkah laku dalam pekerjaan. 

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan. Ditunjukan dengan cara-cara 

melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas, dan tanggung jawab 

serta cara berhubungan dengan unit kerja lain. 

4. Taat terhadap peraturan lainnya. Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang 

tidak boleh dilakukan oleh para pegawai dalam perusahaan. 

2.1.3.3 Tujuan Disiplin Kerja 

 Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan disiplin kerja ialah menjaga 

kelangsungan organisasi dengan peraturan atau norma-norma yang telah 

ditetapkan demi menggapai cita-cita organisasi.  

Menurut (Harahap & Tirtayasa, 2020) tujuan dari disiplin ini sendiri 

adalah untuk dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan perusahaan 

dan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. (Sinambela, 2018) menyatakan 

bahwa tujuan disiplin kerja terdiri atas tujuan umum disiplin kerja demi 

kelangsungan perusahaan sesuai dengan motif organisasi bagi yang bersangkutan 

baik hari inin maupun hari esok. 
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Tujuan disiplin kerja menurut (Simamora, 2006) :  

a. Tujuan utama disiplin kerja adalah untuk memastikan perilaku karyawan 

konsisten sesuai dengan aturan perusahaan.  

b. Tujuan disiplin yang kedua adalah untuk menumbuhkan atau mempertahankan 

rasa hormat dan saling percaya di antara penyelia dan bawahannya. 

c. Tindakan disipliner dapat pula membantu karyawan supaya menjadi lebih 

produktif, dengan demikian menguntungkannya dalam jangka panjang. 

d. Tindakan disipliner yang efektif dapat memacu individu karyawan untuk 

meningkatkan prestasi kerja (kinerja) yang pada akhirnya menghasilkan 

pencapaian bagi individu bersangkutan. 

 (Siswanto, 2003) dalam (Rizki & Suprajang, 2017) berpendapat bahwa 

maksud dan sasaran dari disiplin kerja adalah terpenuhinya beberapa tujuan 

seperti :  

1. Tujuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan instansi sesuai dengan 

motif yang bersangkutan, baik hari ini maupun besok.  

2. Tujuan khusus disiplin kerja:  

a. Agar para pegawai mentaati segala peraturan dan kebijakan yang telah 

di tetapkan.  

b. Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya serta mampu 

memberikan servis yang maksimum.  

c. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana barang dan 

jasa kantor dengan sebaik-baiknya.  

d. Pegawai mampu memperoleh tingkat kinerja yang tinggi. 

 



22 
 

 

2.1.3.4 Indikator Disiplin Kerja 

Menurut (Daulay, et al, 2019) Pada dasarnya banyak indikator yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi, di antaranya:  

1) Tingkat kehadiran. Jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan 

aktivitas pekerjaan dalam perusahaan yang ditandai dengan rendahnya 

tingkat ketidakhadiran.  

2) Tata cara kerja. Aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluru 

anggota organisasi. 

3) Ketaatan pada atasan.Mengikuti apa yang diarahkan atasan guna 

mendapatkan hasil yang baik.  

4) Kesadaran bekerja. Sikap seseorang yang secara sukarela mengerjakan 

tugasnya dengan baik bukan atas paksaan.  

5) Tanggung jawab. Kesediaan karyawan mempertanggung jawabkan hasil 

kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakan, serta perilaku kerjanya.  

Adapun menurut (Afandi, 2018) indikator disiplin kerja adalah sebagai 

berikut :  

1. Ketaatan waktu  

a. Masuk kerja tetap waktu  

b. Penggunaan waktu secara efektif  

c. Tidak perna mangkir/ tidak kerja  

2. Tanggung jawab kerja  

a. Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan  

b. Target pekerjaan  

c. Membuat laporan kerja harian 
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 Menurut (Hasibuan, 2003) disiplin kerja diukur melalui indikator:  

1. Kesadaran, merupakan sikap pegawai secara sukarela menaati semua peraturan. 

2. Kesediaan, merupakan suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang 

sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak.  

3. Ketaatan, merupakan tindakan yang dilakukan sesuai perintah tanpa mengeluh. 

4. Etika, merupakan aturan mengenai tingkah laku dan nilai dalam kehidupan 

sehari hari ketika bekerja. 

2.2 Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual adalah seperangkat hubungan antara teori atau 

konsep yang mendukung penelitian dan digunakan untuk menyusun penelitian 

yang sistematis. Kerangka konseptual bertindak sebagai peta jalan bagi peneliti 

untuk menggambarkan hipotesis penelitian secara metodis. Penelitian Ini 

memiliki kerangka konseptual yang akan dieksplorasi secara lebih rinci dalam 

diskusi berikut, seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. 

2.2.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

 Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja yang baik akan menciptakan rasa nyaman dalam 

bekerja pada setiap karyawan, rasa nyaman pada karyawan juga dapat 

mempengaruhi hasil dari kinerja karyawan. Maka dari itu setiap perusahaan harus 

memiliki lingkungan kerja yang sesuai bagi kelangsungan kerja karyawan dan 

yang dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan.  

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam 

perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Elizar & Tanjung, 
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2018), (Siagian & Khair, 2018), (Prayogi & Yani, 2021), (Handayani & Daulay, 

2021), (Iskandar & Yusnandar, 2021), (Julita & Arianty, 2018) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 

2.2.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 Sebuah instansi atau perusahaan harus menerapkan rasa kedisiplinan pada 

setiap karyawannya, disiplin dapat membantu kinerja seseorang dan juga 

perusahaan dalam melakukan suatu pekerjaan. Ketika rasa kedisiplinan muncul 

pada diri karyawan, karyawan tersebut dapat bekerja secara efektif dan efisien 

serta dapat membantu meningkatkan hasil kerja perusahaan.  

Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan 

ketaatan, ketaatan, loyalitas, dan ketertiban terhadap peraturan perusahaan atau 

organisasi dan norma sosial yang berlaku. Meningkatkan disiplin kerja sangat 

penting bagi perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Daulay, et al, 2019), (Handayani & Berutu, 2021), (Prayogi, et al, 2019), 

(Arda, 2017), (Pohan, et al, 2021), (Siswadi & Arif, 2021), (Arif, et al, 2019), 

(Tupti & Arif, 2021), (Harahap & Tirtayasa, 2020), (Yusnandar, et al, 2020), 

Lingkungan 

Kerja 

Kinerja 

Pegawai 
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(Arianty, 2016), (Fahmi & Sanika, 2019), (Farisi, et al, 2021) yang menunjukkan 

bahwa disiplin kerja memliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

 

 

Gambar 2.2 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 

2.2.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Lingkungan kerja dan disiplin kerja merupakan faktor penting dalam 

membentuk kinerja karyawan. Karena kedua variabel tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada 

akhirnya akan memperoleh hasil positif atau negatif bagi perusahaan. Ketika 

terjadi permasalahan pada lingkungan kerja contohnya sebuah perusahaan 

memfasilitasi alat kerja karyawannya, maka ini dapat menjadi mempermudah 

karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan waktu 

yang diberikan, hal ini dapat dikaitkan dengan kedisiplinan karyawan yaitu 

karyawan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan sesuai dengan 

waktu yang ditentukan. Hasil nya juga berdampak positif bagi kinerja karyawan 

dan perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Farisi & 

Fani, 2019), (Yudiningsih, et al, 2016), (Kusmiyatun & Sonny, 2021), 

(Manihuruk & Tirtayasa, 2020), (Lesmana, et al, 2021), (Farisi & Lesmana, 2021) 

yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

Disiplin Kerja Kinerja 

Pegawai 
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signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian di atas maka gambar 

kerangka konseptual dapat dijelaskan sebagai berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Paradigma Penelitian 

 

2.3 Hipotesis 

 Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi. Berlandaskan teori dan kerangka pemikiran di atas, 

maka hipotesisi yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara. 

2 : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara. 

3 :  Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara bersamaan berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Kependudukan Dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. 

Lingkungan 

Kerja 

Disiplin Kerja 

Kinerja 

Pegawai 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif 

dengan metode pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014). Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi Operasional, kumpulan instruksi lengkap mengenai apa yang harus 

diamati dan diukur suatu variabel atau gagasan untuk menilai kesempurnaan 

dikenal sebagai definisi operasional variabel. Definisi operasional variabel 

ditemukan item-item yang dituangkan dalam instrumen penelitian (Sugiyono, 

2014). 

Tabel 3.1 

Operasional Variable 

Variabel Definisi Indikator 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

Lingkungan kerja adalah 

suatu tempat bagi 

sejumlah kelompok di 

mana di dalamnya 

terdapat beberapa fasilitas 

pendukung untuk 

mencapai tujuan 

1. penerangan 

2. sirkulasi udara 

3. kebisingan 

4. ruang gerak 

5. fasilitas 

6. kebersihan 

(Sedarmayanti, 2017) 
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perusahaan sesuai dengan 

visi dan misi perusahaan. 

(Sedarmayanti, 2017) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Disiplin adalah suatu alat 

yang digunakan para 

manajer untuk mengubah 

suatu perilaku serta 

sebagai suatu perilaku 

serta sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua 

peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang 

berlaku. 

(Afandi, 2018) 

1. Ketaatan waktu  

    a.Masuk kerja tetap waktu  

    b.Penggunaan waktu secara 

efektif  

  c.Tidak perna mangkir/ tidak 

kerja  

2. Tanggung jawab kerja  

    a.Mematuhi semua peraturan 

organisasi atau perusahaan  

    b. Target pekerjaan  

    c.Membuat laporan kerja 

harian 

(Afandi, 2018) 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

(Mangkunegara, 2013) 

1. Kualitas kerja.  

2. Kuantitas kerja. 

3. Keandalan kerja.  

4. Sikap kerja. 

(Mangkunegara, 2013) 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara, Jl. Gunung Krakatau 

No. 110 Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan dimulai dari bulan Maret 2022. 
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Tabel 3.2 

Jadwal Penelitian 

No 
Kegiata

n 

Feb Mar Apr Mei Jun Jun Jul Agu Sep 

1 2 3 4 1 2 3 1 1 2 3 4 1 1 1 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra 

Survey 

                                    

2 Pengaju

an Judul 

                                    

3 Penyusu

nan 

Proposa

l 

                                    

4 Seminar 

Proposa

l 

                                    

5 Peneliti

an 

                                    

6 Penyusu

nan 

Skripsi 

                                    

7 Sidang 

Meja 

Hijau 

                                    

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2013) dalam (Jasmalinda, 2021) populasi adalah 

wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara yang berjumlah 91 orang. 

Tabel 3.3 

Daftar Pegawai BKKBN Provinsi Sumatera Utara 

No. Unit Kerja Jumlah 

1. Kepala Perwakilan 1 

2. Sekretaris 26 

3. DALDUK (Pengendalian Penduduk 10 

4. KSPK (Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga) 11 

5. ADPIN (Advokasi, Pengeerakan dan Informasi) 16 

6. KBKR (Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi) 11 

7. LATBANG (Pelatihan, Penelitian dan Pengembangan) 16 

Jumlah 91 
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3.4.2 Sampel 

Dalam penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan teknik 

sampel jenuh, karena populasinya kurang dari 100 orang. Menurut (Sugiyono, 

2017) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua 

anggota populasi digunakan menjadi sampel. Dimana sampel dalam penelitian 

ini adalah pegawai pada Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara sebanyak 91 orang. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

berdasarkan dari sumber data. Data yang digunakan oleh peneliti adalah data 

primer dan sekunder. Data primer didapat peneliti langsung diperoleh dari 

narasumber, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen dan referensi yang 

berkaitan. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan penyebaran kuisioner/angket pada pegawai Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. 

Kuesioner/angket adalah cara pengumpulan data dimana responden diberikan 

pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab. 

Teknik yang digunakan untuk mengukur pemberian skor dalam kuesioner 

penelitian ini adalah teknik skala Likert. Skala Likert adalah suatu skala 

psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang 

paling banyak digunakan dalam riset berupa survey (Taluke et al., 2019). 
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Tabel 3.4 

Instrument Skala Likert 

No Alternative Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.5.1 Uji Validitas 

Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 

penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. (Ghozali, 2009) menyatakan 

bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. 

Kriteria dalam pengujian validitas sebagai berikut: 

1. Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 0,05), maka dinyatakan 

valid. 

2. Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 0,05), maka dinyatakan 

tidak valid 

. Tabel 3.5 

Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Pernyataan R-tabel R-hitung Keterangan 

X1.1 0,206 0,670 Valid 

X1.2 0,206 0,731 Valid 

X1.3 0,206 0,771 Valid 

X1.4 0,206 0,683 Valid 

X1.5 0,206 0,830 Valid 

X1.6 0,206 0,817 Valid 

X1.7 0,206 0,864 Valid 

X1.8 0,206 0,841 Valid 

X1.9 0,206 0,873 Valid 

X1.10 0,206 0,890 Valid 

X1.11 0,206 0,729 Valid 

X1.12 0,206 0,685 Valid 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 
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Dari 12 pernyataan yang diajukan mengenai Lingkungan Kerja kepada 

responden, 12 pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 3.6 

Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Pernyataan R-tabel R-hitung Keterangan 

X2.1 0,206 0,703 Valid 

X2.2 0,206 0,791 Valid 

X2.3 0,206 0,738 Valid 

X2.4 0,206 0,773 Valid 

X2.5 0,206 0,739 Valid 

X2.6 0,206 0,738 Valid 

X2.7 0,206 0,763 Valid 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 

Dari 7 pernyataan yang diajukan mengenai Motivasi Kerja kepada 

responden, 7 pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 3.7 

Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Pernyataan R-tabel R-hitung Keterangan 

Y.1 0,206 0,592 Valid 

Y.2 0,206 0,670 Valid 

Y.3 0,206 0,673 Valid 

Y.4 0,206 0,690 Valid 

Y.5 0,206 0,651 Valid 

Y.6 0,206 0,674 Valid 

Y.7 0,206 0,679 Valid 

Y.8 0,206 0,681 Valid 

Y.9 0,206 0,664 Valid 

Y.10 0,206 0,626 Valid 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 

Dari 10 pernyataan yang diajukan mengenai Kinerja Pegawai kepada 

responden, 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2010) dalam (Agustian et al., 2019) uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten 

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur sama. Metode pengambilan keputusan pada 

uji reliabilitas biasanya menggunakan batasan 0,6. Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Sunyoto, 2011). 

Menurut (Juliandi, et al, 2015) kategori reliable adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6 maka instrument 

dinyatakan reliable (terpercaya). 

2. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6 maka instrument 

dinyatakan tidak reliable (tidak terpercaya). 

Tabel 3.8 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 0,944 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,870 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,855 Reliabel 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian ini reliabel 

atau layak digunakan untuk penelitian selanjutnya karena semua nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,60. 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk menelusuri pola hubungan 

antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Pengujian ini 
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dimaksudkan untuk mengetahui apakah model yang akan digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik. 

Rumus umum dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Keterangan : 

Y  : Kinerja Pegawai 

X1  : Lingkungan Kerja 

X2  : Disiplin Kerja 

α  : Koefisien Konstanta 

β1,β2 : Koefisien Regresi 

ε  : Residual 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang 

dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik tersebut terdiri dari: 

3.6.2.1 Uji Normalitas Data  

Menurut (Santoso, 2010) tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui 

apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Data 

yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni 

distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan. 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut (Ghozali, 2011) uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung 

multikolinearitas. Mendeteksi multikolinieritas dapat melihat nilai tolerance 
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dan varian inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur. Apabila nilai tolerance ≤ 

0,10 dan nilai VIF ≥10 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

tersebut terdapat multikolinieritas (Ghozali, 2011). 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Priyatno, 2018) Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat melakukan uji 

glejser, (Ghozali, 2013) dalam (Setiawati, 2021). 

3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen (Santoso, 2014). 

Pengujian uji t dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

1. Apabila besarnya probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

Ha diterima. 

2. Apabila besarnya probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

Ha ditolak. 

Pengujian signifikansi uji t dapat dilakukan pengujian dengan rumus 

(Santoso, 2014) sebagai berikut: 

  
 √   

√    
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Keterangan: 

t : nilai t hitung 

n : jumlah responden 

r : koefisien korelasi hasil r hitung 

Kriteria pengambilan keputusan:  

1. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak artinya variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima artinya variabel independen 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

Gambar 3.1  

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T 

Keterangan:  

thitung = Hasil perhitungan korelasi kebijakan hutang, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

ttabel  = Nilai t dan tabel t berdasarkan n. 

3.6.3.2 Uji F (Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

simultan atau bersamasama terhadap variabel dependen. Adapun langkah-
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langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji F adalah dengan melihat nilai 

signifikan, apabila nilai sig α < 0,05 maka dapat disimpulkan variabel 

independen secara simultan atau bersamasama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen atau hipotesis diterima. Begitu juga sebaliknya apabila nilai 

sig α > 0,05 maka dapat disimpulkan variabel independen secara simultan atau 

bersamasama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau 

hipotesis ditolak (Ghozali, 2016) dalam (Wahyuni, 2020). Dengan kaidah 

pengambilan keputusan :  

1. Jika fhitung < ftabel variabel independen secara bersama – sama tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen 

maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

2. Jika fhitung > ftabel dan Sig > variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Gambar 3.2  

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

Keterangan :  

Tolak H0 apa bila fhitung >ftabel - >fhitung >- ftabel  

Tolak H0 apa bila fhitung >ftabel - >fhitung >- ftabel 
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3.6.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menentukan seberapa besar 

variasi yang terjadi pada variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen (X) (Santoso, 2014). Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

dapat dihitung dengan rumus (Santoso, 2014): 

   
    ∑       ∑      

∑   
 dimana 0 ≤ R2 ≤ 1 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data 

yang terdiri dari 12 pernyataan untuk variabel lingkungan kerja (X1), 7 

pernyataan untuk variabel disiplin kerja (X2), 10 pernyataan untuk variabel 

kinerja (Y). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada seluruh pegawai 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara yang berjumlah 91 orang sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan metode skala likert. 

4.1.2 Karakteristik Identitas Responden 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1. Laki-Laki 35 38,5% 

2. Perempuan 56 61,5% 

Total 91 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa persentase responden 

berjenis kelamin laki-laki sebesar 35 orang (38,5%) dan responden berjenis 

kelamin Perempuan sebesar 56 orang (61,5%). Dengan demikian jumlah 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden berjenis kelamin 

Perempuan. 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No. Lama Bekerja Jumlah Persentase (%) 

1. < 1 tahun 9 orang 9,9% 

2. 1-10 tahun 41 orang 45,1% 

3. 11-20 tahun 9 orang 9,9% 

4. 21-30 tahun 18 orang 19,8% 

5. > 30 tahun 14 orang 15,4% 

Total 91 orang 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan lama bekerja dalam penelitian ini didominasi oleh pegawai yang 

lama bekerjanya 1-10 tahun yaitu sebanyak 41 orang (45,1%), selanjutnya yang 

lama bekerjanya 21-30 tahun yaitu sebanyak 18 orang (19,8%), kemudian yang 

lama bekerjanya >30 tahun yaitu sebanyak 14 orang (15,4%), untuk yang lama 

bekerjanya <1 tahun yaitu sebanyak 9 orang (9,9%) dan untuk yang lama 

bekerjanya 11-20 tahun yaitu sebanyak 9 orang (9,9%). 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1. SMA/Sederajat 8 orang 8,8% 

2. Diploma 5 orang 5,5% 

3. Sarajana 63 orang 69,2% 

4. S2 15 orang 16,5% 

Total 91 orang 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan dalam penelitian ini didominasi oleh pegawai yang 

pendidikannya Sarjana yaitu sebanyak 63 orang (69,2%), selanjutnya yang 

pendidikannya S2 yaitu sebanyak 15 orang (16,5%), kemudian yang 
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pendidikannya SMA/Sederajat yaitu sebanyak 8 orang (8,8%), dan untuk yang 

pendidikannya Diploma yaitu sebanyak 5 orang (5,5%). 

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu variabel Lingkungan 

Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y). Deskripsi dari 

pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap setiap item 

pernyataan yang diberikan penulis kepada responden. 

4.2.1 Lingkungan Kerja (X1) 

Tabel 4.4 

Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

No. 

Alternatif Jawaban 

F % SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1. 25 27,5% 61 67,0% 5 5,5% 0 0,0 0 0,0 91 100 

2. 24 26,4% 62 68,1% 5 5,5% 0 0,0 0 0,0 91 100 

3. 25 27,5% 59 64,8% 7 7,7% 0 0,0 0 0,0 91 100 

4. 27 29,7% 63 69,2% 1 1,1% 0 0,0 0 0,0 91 100 

5. 27 29,7% 53 58,2% 11 12,,1% 0 0,0 0 0,0 91 100 

6. 24 26,4% 57 62,6% 10 11,0% 0 0,0 0 0,0 91 100 

7. 30 33,0% 52 57,1% 9 9,9% 0 0,0 0 0,0 91 100 

8. 24 26,4% 57 62,6% 10 11,0% 0 0,0 0 0,0 91 100 

9. 27 29,7% 53 58,2% 11 12,1% 0 0,0 0 0,0 91 100 

10. 28 30,8% 50 54,9% 13 14,3% 0 0,0 0 0,0 91 100 

11. 26 28,6% 63 69,2% 2 2,2% 0 0,0 0 0,0 91 100 

12. 27 29,7% 61 67,0% 3 3,3% 0 0,0 0 0,0 91 100 

 

Penjelasan dari tabel diatas sebagai berikut : 

1. Pada pernyataan (Tingkat penerangan ruangan kerja sudah sangat 

memadai) responden menjawab setuju sebanyak 61 responden atau 67,0%, 

sangat setuju sebanyak 25 atau 27,5%, kurang setuju sebanyak 5 atau 

5,5%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data 
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ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa 

tingkat penerangan ruangan kerja sudah sangat memadai. 

2. Pada pernyataan (Intensitas cahaya matahari tidak mengganggu ruangan 

kerja) responden menjawab setuju sebanyak 68 responden atau 68,1%, 

sangat setuju sebanyak 24 atau 26,4%, kurang setuju sebanyak 5 atau 

5,5%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data 

ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa 

Intensitas cahaya matahari tidak mengganggu ruangan kerja.  

3. Pada pernyataan (Suhu udara di dalam ruangan sangat mendukung 

kenyamanan dalam bekerja) responden menjawab setuju sebanyak 59 

responden atau 64,8%, sangat setuju sebanyak 25 atau 27,5%, kurang 

setuju sebanyak 7 atau 7,7%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 

0 atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai 

menjawab setuju bahwa suhu udara di dalam ruangan sangat mendukung 

kenyamanan dalam bekerja. 

4. Pada pernyataan (Tempat kerja saya tidak terdapat bau-bauan yang tidak 

sedap) responden menjawab setuju sebanyak 63 responden atau 69,2%, 

sangata setuju sebanyak 27 atau 29,7%, kurang setuju sebanyak 1 atau 

1,1%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data 

ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa 

tempat kerja saya tidak terdapat bau-bauan yang tidak sedap.  

5. Pada pernyataan (Saya merasa suasana di tempat kerja cukup nyaman 

karena jauh dari suara bising kendaraan) responden menjawab setuju 

sebanyak 53 responden atau 58,2%, sangat setuju sebanyak 27 atau 29,7%, 
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kurang setuju sebanyak 11 atau 12,1%, tidak setuju dan sangat tidak setuju 

sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar 

pegawai menjawab setuju bahwa pegawai merasa suasan di tempat kerja 

cukup nyaman karena jauh dari suara bising kendaraan. 

6. Pada pernyataan (Rekan kerja menjaga suasana ruangan sehingga tidak 

bising) responden menjawab setuju sebanyak 57 responden atau 62,6%, 

sangat setuju sebanyak 24 atau 26,4%, kurang setuju sebanyak 10 atau 

11,0%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data 

ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa 

rekan kerja menjaga suasana ruangan sehingga tidak bising. 

7. Pada pernyataan (Tata letak ruang kerja cukup luas sehingga ruang gerak 

yang diperlukan cukup memadai) responden menjawab setuju sebanyak 52 

responden atau 57,1%, sangat setuju sebanyak 30 atau 33,0%, kurang 

setuju sebanyak 9 atau 9,9%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 

0 atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai 

menjawab setuju bahwa tata letak ruangan kerja cukup luas sehingga 

ruang gerak yang diperlukan cukup memadai. 

8. Pada pernyataan (Tata letak peralatan kerja seperti meja, kursi, dll tersusun 

rapi di ruang kerja sehingga menciptakan ruang gerak yang cukup luas) 

responden menjawab setuju sebanyak 57 responden atau 62,6%, sangat 

setuju sebanyak 24 atau 26,4%, kurang setuju sebanyak 10 atau 11,0%, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini 

dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa tata 
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letak peralatan kerja seperti meja, kursi, dll tersusun rapi di ruang kerja 

sehingga menciptakan ruang gerak yang cukup luas. 

9. Pada pernyataan (Fasilitas yang tersedia sudah mendukung kelancaran 

kerja saya) responden menjawab setuju sebanyak 53 responden atau 

58,2%, sangat setuju sebanyak 27 atau 29,7%, kurang setuju sebanyak 11 

atau 12,1%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari 

data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju 

bahwa fasilitas yang tersedia sudah mendukung kelancaran kerja. 

10. Pada pernyataan (Fasilitas yang disediakan sudah sesuai dengan standar 

SOP) responden menjawab setuju sebanyak 50 responden atau 54,9%, 

sangat setuju sebanyak 28 atau 30,8%, kurang setuju sebanyak 13 atau 

14,3%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data 

ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa 

fasilitas yang disediakan sudah sesuai standar SOP. 

11. Pada pernyataan (Kebersihan area tempat kerja baik dan dapat 

menciptakan kenyamanan dalam bekerja) responden menjawab setuju 

sebanyak 63 responden atau 69,2%, sangat setuju sebanyak 26 atau 28,6%, 

kurang setuju sebanyak 2 atau 2,2%, tidak setuju dan sangat tidak setuju 

sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar 

pegawai menjawab setuju bahwa kebersihan area tempat kerja baik dan 

dapat menciptakan kenyamanan dalam bekerja.  

12. Pada pernyataan (Ruang kerja di kantor saya sudah memenuhi standar 

kebersihan) responden menjawab setuju sebanyak 61 responden atau 

67,0%, sangat setuju sebanyak 27 atau 29,7%, kurang setuju sebanyak 3 
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atau 3,3%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari 

data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju 

bahwa ruang kerja di kantor saya sudah memenuhi standar kebersihan. 

Dari semua jawaban di atas sebagian besar pegawai menjawab setuju dan 

memperlihatkan bahwa semua indikator lingkungan kerja tergolong baik. Dan 

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja di Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara adalah baik.  

4.2.2 Disiplin Kerja (X2) 

Tabel 4.5 

Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja (X2) 

No. 

Alternatif Jawaban 

F % SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1. 17 18,7% 63 69,2% 11 12,1% 0 0,0 0 0,0 91 100 

2. 22 24,2% 59 64,8% 10 11,0% 0 0,0 0 0,0 91 100 

3. 21 23,1% 59 64,8% 11 12,1% 0 0,0 0 0,0 91 100 

4. 18 19,8% 65 71,4% 8 8,8% 0 0,0 0 0,0 91 100 

5. 24 26,4% 59 64,8% 8 8,8% 0 0,0 0 0,0 91 100 

6. 27 29,7% 58 63,7% 6 6,6% 0 0,0 0 0,0 91 100 

7. 18 19,8% 57 62,6% 16 17,6% 0 0,0 0 0,0 91 100 

Penjelasan dari tabel diatas sebagai berikut : 

1. Pada pernyataan (Saya datang ke tempat kerja tepat pada waktunya) 

responden menjawab setuju sebanyak 63 responden atau 69,2%, sangat 

setuju sebanyak 17 atau 18,7%, kurang setuju sebanyak 11 atau 12,1%, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini 

dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa datang 

ke tempat kerja tepat pada waktunya. 
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2. Pada pernyataan (Saya pulang kerja sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan) responden menjawab setuju sebanyak 59 responden atau 

64,8%, sangat setuju sebanyak 22 atau 24,2%, kurang setuju sebanyak 10 

atau 11,0%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari 

data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju 

bahwa pulang kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

3. Pada pernyataan (Saya tidak pernah absen saat bekerja kecuali sakit) 

responden menjawab setuju sebanyak 59 responden atau 64,8%, sangat 

setuju sebanyak 21 atau 23,1%, kurang setuju sebanyak 11 atau 12,1%, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini 

dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa tidak 

pernah absen saat bekerja kecuali sakit. 

4. Pada pernyataan (Semua pekerjaan yang diberikan sudah diselesaikan 

dengan tertib dan teratur) responden menjawab setuju sebanyak 65 

responden atau 71,4%, sangat setuju sebanyak 18 atau 19,8%, kurang 

setuju sebanyak 8 atau 8,8%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 

0 atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai 

menjawab setuju bahwa semua pekerjaan yang diberikan sudah 

diselesaikan dengan tertib dan teratur. 

5. Pada pernyataan (Saya mematuhi semua peraturan yang telah ditetapkan 

oleh instansi) responden menjawab setuju sebanyak 59 responden atau 

64,8%, sangat setuju sebanyak 24 atau 26,4%, kurang setuju sebanyak 8 

atau 8,8%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari 
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data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju 

bahwa mematuhi semua peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi. 

6. Pada pernyataan (Saya selalu waspada terhadap tugas yang sedang saya 

lakukan) responden menjawab setuju sebanyak 58 responden atau 63,7%, 

sangat setuju sebanyak 27 atau 29,7%, kurang setuju sebanyak 6 atau 

6,6%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data 

ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa 

selalu waspada terhadap tugas yang sedang dilakukan. 

7. Pada pernyataan (Saya selalu membuat laporan kerja harian) responden 

menjawab setuju sebanyak 57 responden atau 62,6%, sangat setuju 

sebanyak 18 atau 19,8%, kurang setuju sebanyak 16 atau 17,6%, tidak 

setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini dapat 

disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa selalu 

membuat laporan kerja harian.  

Dari semua jawaban di atas sebagian besar pegawai menjawab setuju dan 

memperlihatkan bahwa semua indikator disiplin kerja tergolong baik. Dan 

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja di Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara adalah baik. 
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4.2.3 Kinerja Pegawai (Y) 

Tabel 4.6 

Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No. 

Alternatif Jawaban 

F % SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

1. 16 17,6% 69 75,8% 6 6,6% 0 0,0 0 0,0 91 100 

2. 14 15,4% 67 73,6% 10 11,0% 0 0,0 0 0,0 91 100 

3. 20 22,0% 61 67,0% 10 11,0% 0 0,0 0 0,0 91 100 

4. 20 22,0% 49 53,8% 22 24,2% 0 0,0 0 0,0 91 100 

5. 20 22,0% 54 59,3% 17 18,7% 0 0,0 0 0,0 91 100 

6. 14 15,4% 51 56,0% 26 28,6% 0 0,0 0 0,0 91 100 

7. 22 24,2% 60 65,9% 9 9,9% 0 0,0 0 0,0 91 100 

8. 23 25,3% 63 69,2% 5 5,5% 0 0,0 0 0,0 91 100 

9. 20 22,0% 59 64,8% 12 13,2% 0 0,0 0 0,0 91 100 

10. 24 26,4% 59 64,8% 8 8,8% 0 0,0 0 0,0 91 100 

Penjelasan dari tabel diatas sebagai berikut : 

1. Pada pernyataan (Kualitas hasil pekerjaan yang diselesaikan sudah sesuai 

dengan standar yang ada) responden menjawab setuju sebanyak 69 

responden atau 75,8%, sangat setuju sebanyak 16 atau 17,6%, kurang 

setuju sebanyak 6 atau 6,6%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 

0 atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai 

menjawab setuju bahwa kualitas hasil pekerjaan yang diselesaikan sudah 

sesuai dengan standar yang ada. 

2. Pada pernyataan (Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan harapan 

atasan) responden menjawab setuju sebanyak 67 responden atau 73,6%, 

sangat setuju sebanyak 14 atau 15,4%, kurang setuju sebanyak 10 atau 

11,0%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data 
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ini dapat disimpulkan sebagian sebagian besar pegawai menjawab setuju 

bahwa pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan harapan atasan. 

3. Pada pernyataan (Proses penyelesaian pekerjaan saya sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan) responden menjawab setuju sebanyak 61 

responden atau 67,0%, sangat setuju 20 atau 22,0%, kurang setuju 

sebanyak 10 atau 11,0%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 

atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai 

menjawab setuju bahwa proses penyelesaian pekerjaan saya sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan. 

4. Pada pernyataan (Semua pekerjaan yang diselesaikan sudah sesuai target 

yang ditentukan oleh BKKBN Provinsi Sumatera Utara) responden 

menjawab setuju sebanyak 49 responden atau 53,8%, sangat setuju 

sebanyak 20 atau 22,0%, kurang setuju sebanyak 22 atau 24,2%, tidak 

setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini dapat 

disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa semua 

pekerjaan yang diselesaikan sudah sesuai target yang ditentukan oleh 

BKKBN Provinsi Sumatera Utara.  

5. Pada pernyataan (Semua pekerjaan yang diberikan sudah diselesaikan 

pada hari itu juga) responden menjawab setuju sebanyak 54 responden 

atau 59,3%, sangat setuju 20 atau 22,0%, kurang setuju sebanyak 17 atau 

18,7%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data 

ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa 

semua pekerjaan yang diberikan sudah diselesaikan pada hari itu juga. 
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6. Pada pernyataan (Saya tidak pernah menunda dalam menyelesaikan 

pekerjaan) responden menjawab setuju sebanyak 51 responden atau 

56,0%, sangat setuju sebanyak 14 atau 15,4%, kurang setuju sebanyak 26 

atau 28,6%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari 

data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju 

bahwa tidak pernah menunda dalam menyelesaikan pekerjaan.   

7. Pada pernyataan (Saya memiliki keterampilan yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan) responden menjawab setuju sebanyak 60 

responden atau 65,9%, sangat setuju sebanyak 22 atau 24,2%, kurang 

setuju sebanyak 9 atau 9,9%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 

0 atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar pegawai 

menjawab setuju bahwa memiliki keterampilan yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

8. Pada pernyataan (Pekerjaan yang saya lakukan akurat) responden 

menjawab setuju sebanyak 63 responden atau 69,2%, sangat setuju 

sebanyak 23 atau 25,3%, kurang setuju sebanyak 5 atau 5,5%, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini dapat 

disimpulkan sebagian besar pegawai menjawab setuju bahwa pekerjaan 

yang saya lakukan akurat. 

9. Pada pernyataan (Saya bersedia membantu anggota tim kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan) responden menjawab setuju sebanyak 59 

responden atau 64,8%, sangat setuju sebanyak 20 atau 22,0%, kurang 

setuju sebanyak 12 atau 13,2%, tidak setuju dan sangat tidak setuju 

sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar 
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pegawai menjawab setuju bahwa bersedia membantuk anggota tim kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

10. Pada pernyataan (Saya selalu melakukan komunikasi dengan rekan kerja 

dalam menyelesaikan tugas bersama) responden menjawab setuju 

sebanyak 59 responden atau 64,8%, sangat setuju sebanyak 24 atau 26,4%, 

kurang setuju sebanyak 8 atau 8,8%, tidak setuju dan sangat tidak setuju 

sebanyak 0 atau 0%. Dari data ini dapat disimpulkan sebagian besar 

pegawai menjawab setuju bahwa selalu melakukan komunikasi dengan 

rekan kerja dalam menyelesaikan tugas bersama. 

Dari semua jawaban di atas sebagian besar pegawai menjawab setuju dan 

memperlihatkan bahwa semua indikator kinerja pegawai tergolong baik. Dan 

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kinerja pegawai di Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara adalah baik. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

Dalam regresi linier berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi 

klasik regresi linier berganda atau dikenal dengan BLUE (Best Linier Unbias 

Estimation). Pengujian ini merupakan cara sederhana yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah regresi dalam penelitian ini model yang baik atau tidak. Ada 

beberapa pengujian asumsi klasik, yaitu: 

4.3.1.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 

model regresi, variabel dan independennya memiliki distribusi normal atau 
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tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, Uji Normal Probability Plot, dan 

histogram. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

N 

Unstandarized 

Residual 

 

91 

Normal Parameters                     

                       

Most Extreme Differences 

 

 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

.0000000 

3.11220405 

.108 

.044 

-.108 

.108 

.058 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated From Data 

c. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel diatas, hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,058 lebih 

besar dari 0,05 artinya dalam penelitian ini distribusi data bersifat normal. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual 
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Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 

Dari gambar 4.1, titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas mengidentifikasi bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data model regresi 

penelitian ini cenderung normal karena berdasarkan gambar diatas 

distribusinya mengikuti garis diagonal. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Histogram 

 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa grafik histogram 

menunjukkan adanya gambar pola data yang baik regression standarized 

membentuk gambar seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal 

sehingga memenuhi asumsi klasik. 

4.3.1.2 Uji Multikoleniaritas 

Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance 

dan VIF (Varian Inflation Factor), kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
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lainnya. Tolerance adalah mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan variabel independen lainnya. Nilai yang 

dipakai untuk Tolerance >0,1 dan VIF <10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Lingkungan 

Kerja 

Disiplin 

Kerja 

15.815 

.224 

 

.472 

3.718 

.069 

 

.125 

 

.314 

 

.369 

4.254 

3.223 

 

3.791 

.001 

.002 

 

.001 

 

.792 

 

.792 

 

1.263 

 

1.263 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance (T) 

adalah sebesar 729 dan VIF sebesar 1.263 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel independen dan dapat 

digunakan pada penelitian ini karena nilai T = > 0,1 dan VIF = < 10. 

4.3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 

Dari gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, 

dan tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada tabel regresi. 

4.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan 

nilai variabel terikat akibat perubahan dari nilai variabel bebas. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Lingkungan Kerja 

Disiplin Kerja 

15.815 

.224 

.427 

3.718 

.069 

.125 

 

.314 

.369 

4.254 

3.223 

3.791 

.001 

.002 

.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui model persamaan regresi 

linier yaitu sebagai berikut: 

Y=15,815+0,224X1+0,427X2 

Keterangan: 

a. Nilai konstanta adalah sebesar 15,815 menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu lingkungan kerja dan motivasi kerja dalam keadaan 

konstanta dan tidak mengalami perubahan (sama dengan 0) maka 

konstantanya akan tetap senilai 15,815. 

b. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,224 menunjukkan bahwa Lingkungan 

Kerja mengalami kenaikan maka akan menaikkan kinerja pegawai senilai 

22,4%. 

c. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,427 menunjukkan bahwa Disiplin Kerja 

mengalami kenaikan maka akan menaikkan kinerja pegawai senilai 42,7%. 

4.3.3 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yaitu jawaban sementara dari pernyataan atau permasalahan 

dalam penelitian. Kebenaran hipotesis perlu diuji secara empiris agar data yang 

telah dikumpulkan dapat menjawab atau menolak hipotesis yang telah 

diajukan. 

4.3.3.1 Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

parsial atau individual mempunyai hubungan signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (Y). Adapun rumus yang dijelaskan adalah : 
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1. H0 diterima jika nilai probabilitas < taraf signifikan sebesar 0,05 (sig < 

α0,05) artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y).  

2. Tolak H0 jika probabilitas > taraf signifikan sebesar 0,05 artinya tidak 

terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

Tabel 4.10 

Hasil Uji T (Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 

Lingkungan Kerja 

Disiplin Kerja 

15.815 

.224 

.472 

3.718 

.069 

.125 

 

.314 

.369 

4.254 

3.223 

3.791 

.001 

.002 

.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 

a. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, untuk variabel lingkungan kerja 

diperoleh thitung 3,223 sedangkan ttabel 1,987 dan nilai signifikan 0,002 < 

0,05, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. 

b. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.10 yang dilakukan diatas, 

diperoleh thitung 3,791 sedangkan ttabel 1,987 dan nilai signifikan 0,001 < 

0,05, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja pegawai pada Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. 

4.3.3.2 Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat pada kriteria pengujian sebagai berikut:  

1. Jika fhitung < ftabel variabel independen secara bersama – sama tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen 

maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

2. Jika fhitung > ftabel dan Sig > variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan jumlah df = n-2 (91-2=89) sehingga dalam penelitian ini 

nilai df diperoleh nilai f tabel sebesar 3.10, hasil dari pengujian hipotesis 

akan dijabarkan di tabel dibawah ini. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

449.464 

871.723 

1321.187 

2 

88 

90 

224.732 

9.906 

22.687 .001
b
 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 

Sumber: Data Diolah Oleh SPSS 

Berdasarkan pengujian secara simultan pengaruh lingkungan kerja 

dan motivasi kerja diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,687 > Ftabel 3,10 dan 

nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja 

(X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja 

pegawai (Y). 

4.3.4 Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam menerangkan 

variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R 

square sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .583
a
 .340 .325 3.147 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja 

Sumber Data Diolah Oleh SPSS 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa nilai R 

sebesar 0,583 atau 58,3% yang berarti bahwa besarnya pengaruh antara kinerja 

pegawai dengan variabel bebasnya yaitu lingkungan kerja dan disiplin kerja 

adalah cukup erat. Pada nilai R square dalam penelitian ini sebesar 0,340 yang 

berarti 34,0% yang mempengaruhi variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja sedangkan sisanya 66% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) Provinsi Sumatera Utara diperoleh thitung sebesar 3,223 sedangkan 

ttabel sebesar 1,987 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,002 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini memberi arti 

jika lingkungan kerja suatu instansi itu baik maka itu akan meningkatkan 

kinerja pegawai agar dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal. 

Lingkungan kerja yang baik akan menciptakan rasa nyaman dalam 

bekerja pada setiap pegawai, rasa nyaman pada pegawai juga dapat 

mempengaruhi hasil dari kinerja pegawai. Data yang diperoleh dari hasil 

jawaban responden pada deskripsi variabel lingkungan kerja dikatakan bahwa 

sebagian besar pegawai menyatakan bahwa lingkungan kerja di Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara adalah baik, hal ini akan mempengaruhi hasil kinerja para 

pegawai. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan 

kinerja pegawai. Menurut (Wibowo, 2010) dalam (Jufrizen & Lubis, 2020) 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah system factor yang 

ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang diberikan organisasi. 
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Hal tersebut dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh pada kinerja 

pegawai.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Elizar & Tanjung, 2018), (Siagian & Khair, 2018), (Prayogi & Yani, 2021), 

(Handayani & Daulay, 2021), (Iskandar & Yusnandar, 2021), (Julita & 

Arianty, 2018) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4.4.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) Provinsi Sumatera Utara diperoleh thitung sebesar 3,791 sedangkan 

ttabel sebesar 1,987 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,001 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini memberi arti jika 

disiplin kerja yang diberikan baik maka itu akan memberikan suatu dorongan 

dalam diri seseorang dan akan sangat mempengaruhi tingkat kinerja pegawai. 

Disiplin dapat membantu kinerja seseorang dan juga perusahaan dalam 

melakukan pekerjaan. Ketika rasa kedisiplinan muncul pada diri pegawai, 

pegawai tersebut dapat bekerja secara efektif dan efisien serta dapat membantu 

meningkatkan hasil kerja perusahaan. Data yang diperoleh dari hasil jawaban 

responden pada deskripsi variabel disiplin kerja dikatakan bahwa sebagian 

besar pegawai menyatakan bahwa disiplin kerja di Badan Kependudukan Dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara adalah baik, 

hal ini akan mempengaruhi hasil kinerja para pegawai. 
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Menurut (Sutrisno, 2016) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja adalah disiplin. Disiplin dapat membuat para pegawai bekerja secara 

efektif dan efisien sehingga membantu meningkatkan hasil kerja. Hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh pada kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Daulay, et al, 2019), (Prayogi, et al, 2019), (Arda, 2017), (Pohan, et al, 2021), 

(Siswadi & Arif, 2021), (Tupti & Arif, 2021), (Harahap & Tirtayasa, 2020), 

(Yusnandar, et al, 2020), (Arianty, 2016), (Fahmi & Sanika, 2019), (Farisi, et 

al, 2021) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja memliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4.4.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. Dari uji 

tersebut diketahui Fhitung sebesar 22,687 > Ftabel 3,10 dan nilai signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini memberi arti jika 

lingkungan kerja memadai, dan disiplin yang diberikan baik maka kinerja 

pegawai akan semakin baik pula. Kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Karena variabel 

lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam penelitian ini mempengaruhi variabel 



63 
 

 

kinerja pegawai hanya sebesar 34,0% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

Lingkungan kerja dan disiplin kerja merupakan dua variabel yang 

mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang pada akhirnya akan memperoleh hasil kerja. Data yang 

diperoleh dari hasil jawaban responden pada deskripsi variabel lingkungan 

kerja dan variabel disiplin kerja dikatakan bahwa sebagian besar pegawai 

menyatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja di Badan 

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara adalah baik, hal ini akan mempengaruhi hasil kinerja para 

pegawai. 

Berdasarkan hal yang dikemukakan (Wibowo, 2010) dalam (Jufrizen & 

Lubis, 2020) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 

system factor. Dan yang dikemukakan (Sutrisno, 2016) bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja adalah disiplin. Hal ini dapat disimpulkan 

lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh pada kinerja pegawai.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Farisi & Fani, 2019), (Yudiningsih, et al, 2016), (Kusmiyatun & Sonny, 

2021), (Manihuruk & Tirtayasa, 2020), (Lesmana, et al, 2021), (Farisi & 

Lesmana, 2021) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian secara parsial diketahui bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Dari hasil penelitian secara parsial diketahui bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara. 

3. Dari hasil penelitian secara simultan diketahui bahwa lingkungan kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

Provinsi Sumatera Utara. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengenai lingkungan kerja yang ada didalam maupun disekitar instansi 

sudah cukup baik, dapat dilihat dari salah satu jawaban responden pada 

variabel lingkungan kerja, terdapat 50 pegawai menyatakan setuju bahwa 

fasilitas yang disediakan sudah sesuai dengan standar SOP, akan tetapi 

terdapat 13 pegawai yang menyatakan kurang setuju. Maka dari itu 

intansi harus meningkatkan lingkungan kerja lebih maksimal lagi agar 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya bisa merasa nyaman sehingga 

dapat meningkatkan kinerjanya. Karena dengan memperhatikan 

bagaimana lingkungan kerja yang ada disekitar instansi itu akan 

mempengaruhi kinerja dari pegawai. 

2. Mengenai disiplin kerja, Disiplin kerja para pegawai Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Utara secara keseluruhan sudah masuk baik, dapat dilihat dari 

salah satu jawaban responden pada variabel disiplin kerja, terdapat 57 

pegawai menyatakan setuju bahwa saya selalu membuat laporan kerja 

harian, akan tetapi terdapat 16 pegawai yang menyatakan kurang setuju. 

Dengan demikian instansi harus tetap memperhatikan disiplin kerja para 

pegawai akan tingkat ketaatan pada standar kerja, agar setiap para 

pegawai memiliki usaha dan upaya untuk melebihi standar kerja yang 

ditetapkan. 
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3. Untuk kinerja pegawai pada Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara sudah cukup 

baik, dapat dilihat dari salah satu jawaban responden pada variabel 

kinerja pegawai, terdapat 51 pegawai menyatakan setuju bahwa saya 

tidak pernah menunda dalam menyelesaikan pekerjaan, akan tetapi 

terdapat 26 pegawai yang menyatakan kurang setuju. Dengan demikian 

instansi harus meningkatkan kinerja pegawai dengan melakukan 

peningkatan dalam lingkungan kerja dan disiplin kerja yang merupakan 

salah satu faktor peningkatan kinerja pegawai agar kualitas kinerjanya 

bisa lebih baik lagi. 
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5.3 Keterebatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor agar 

dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu dan pengetahuan dari penulis sehingga sampel yang 

diteliti pada penelitian ini hanya 91 pegawai pada Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara. 

2. Penelitian ini hanya berfokus untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai yaitu lingkungan kerja dan disiplin kerja, 

sedangkan masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

1. Bagian/Departemen : 

2. Lama Bekerja  : 

3. Jenis Kelamin  :     Laki-Laki 

        Perempuan 

4. Pendidikan   :    SMA/SMK 

        Diploma 

        Sarjana 

        Lainnya 

5. Golongan   : 

Mohon untuk memberikan tanda (√) pada setiap pernyataan yang bapak/ibu pilih 

Keterangan: 

5 : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Kurang Setuju (KS) 

2 : Tidak Setuju (TS) 

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Kinerja Pegawai 

No. Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

 Kualitas 

1. 
Kualitas hasil pekerjaan yang diselesaikan sudah 

sesuai dengan standar yang ada. 
     

2. 
Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan 

harapan atasan. 
     

3. 
Proses penyelesaian pekerjaan saya sesuai 

dengan prosedur yang ditetapkan. 
     

 Kuantitas 

4. 

Semua pekerjaan yang diselesaikan sudah sesuai 

target yang ditentukan oleh Bkkbn Provinsi 

Sumatera Utara. 

     

5. 
Semua pekerjaan yang diberikan sudah 

diselesaikan pada hari itu juga. 
     

 Keandalan 

6. 
Saya tidak pernah menunda dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
     

7. 
Saya memiliki keterampilan yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan. 
     

8. Pekerjaan yang saya lakukan akurat.      

 Sikap 

9. 
Saya bersedia membantu anggota tim kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 
     

10. 
Saya selalu melakukan komunikasi dengan 

rekan kerja dalam menyelesaikan tugas bersama. 
     

 

Lingkungan Kerja 

No. Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

 Penerangan 

1. 
Tingkat penerangan ruangan kerja sudah sangat 

memadai. 
     

2. 
Intensitas cahaya matahari tidak mengganggu 

ruangan kerja. 
     

 Sirkulasi Udara 

3. 
Suhu udara di dalam ruangan sangat mendukung 

kenyamanan dalam bekerja. 
     

4. 
Tempat kerja saya tidak terdapat bau-bauan 

yang tidak sedap. 
     

 Kebisingan 

5. 
Saya merasa suasana ditempat kerja cukup 

nyaman karena jauh dari suara bising. 
     

6. 
Rekan kerja menjaga suasana ruangan 

sehingga tidak bising. 
     

 Ruang Gerak  



79 
 

 

7. 
Tata letak ruang kerja cukup luas sehingga ruang 

gerak yang diperlukan cukup memadai. 
     

8. 

Tata letak peralatan kerja seperti meja, kursi dll 

tersusun rapi di ruang kerja sehingga 

menciptakan ruang gerak yang cukup luas. 

     

 Fasilitas 

9. 
Fasilitas yang tersedia sudah mendukung 

kelancaran kinerja saya. 
     

10. Fasilitas yang disediakan sudah sesuai SOP.      

 Kebersihan 

11. 
Kebersihan area tempat bekerja dapat 

menciptakan kenyamanan dalam bekerja. 
     

12. 
Ruang kerja di kantor saya sudah memenuhi 

standar kebersihan 
     

 

Disiplin Kerja 

No. Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

 Ketaatan Waktu 

1. 
Saya datang ke tempat kerja tepat pada 

waktunya. 
     

2. 
Saya pulang kerja sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 
     

3. 
Saya tidak pernah absen saat bekerja kecuali 

sakit 
     

 Tanggung Jawab Kerja  

4. 
Semua pekerjaan yang diberikan sudah 

diselesaikan dengan tertib dan teratur. 
     

5. 
Saya mematuhi semua peraturan yang telah 

ditetapkan oleh instansi. 
     

6. 
Saya selalu waspada terhadap tugas pekerjaan 

yang sedang saya lakukan. 
     

7. Saya selalu membuat laporan kerja harian.      
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HASIL KUESIONER RESPONDEN 

VARIABEL LINGKUNGAN KERJA 

Respon

den 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 Total 

1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 52 
3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 54 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 54 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 51 
6 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 53 
7 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 53 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
9 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
10 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 54 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 51 
12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 50 
13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 50 
15 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 54 
16 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 46 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
19 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 55 
20 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 50 
21 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 42 
22 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
23 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 51 
24 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 41 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
26 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 41 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
29 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 54 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 
31 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 44 
32 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 51 
33 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 44 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
35 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 50 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
37 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 38 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
39 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
40 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 53 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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42 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 42 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
45 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 51 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
47 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 44 
48 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 44 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
50 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 57 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
52 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 52 
53 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 53 
54 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 56 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
56 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 53 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
58 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 41 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
60 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 39 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
62 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
64 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 53 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
66 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 44 
67 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
69 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 42 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
72 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 53 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
75 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 42 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
77 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 54 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
80 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 
81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
82 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 50 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 50 
84 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 52 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
86 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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88 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 53 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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VARIABEL DISIPLIN KERJA 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Total 

1 4 4 5 4 4 4 4 29 

2 4 4 3 4 4 4 4 27 

3 4 4 3 5 5 5 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 3 27 

5 4 4 4 4 5 4 4 29 

6 4 4 4 4 4 4 4 28 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 4 4 4 4 5 5 4 30 

12 5 4 5 4 5 4 4 31 

13 4 4 5 4 4 4 4 29 

14 4 4 4 4 4 5 4 29 

15 4 5 4 4 4 4 4 29 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 4 5 4 4 5 5 4 31 

19 4 4 4 5 5 5 5 32 

20 3 3 3 3 3 3 3 21 

21 3 5 5 5 5 5 5 33 

22 3 3 4 5 5 5 3 28 

23 3 4 4 4 4 4 3 26 

24 3 3 3 4 4 4 3 24 

25 4 4 4 4 4 4 3 27 

26 3 3 3 3 3 3 3 21 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 5 5 5 5 5 5 5 35 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 5 4 4 4 4 4 5 30 

31 3 3 3 4 4 4 3 24 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 
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33 4 3 3 4 4 4 3 25 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 

35 5 4 4 4 4 4 5 30 

36 5 5 5 5 5 5 5 35 

37 4 4 4 3 4 4 3 26 

38 5 5 5 5 5 5 5 35 

39 5 5 5 5 5 5 4 34 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 4 4 4 4 4 4 4 28 

42 4 3 4 4 4 4 4 27 

43 4 4 4 4 4 4 4 28 

44 5 5 5 5 5 5 5 35 

45 5 5 5 4 5 5 5 34 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 

47 3 3 3 3 4 3 4 23 

48 3 3 3 3 3 4 4 23 

49 5 5 5 5 5 5 5 35 

50 5 5 5 4 4 5 5 33 

51 4 4 4 5 5 4 4 30 

52 4 4 5 4 5 5 5 32 

53 4 5 5 5 4 5 4 32 

54 4 4 4 4 4 5 4 29 

55 4 4 4 4 4 4 4 28 

56 5 5 4 4 4 4 5 31 

57 4 4 4 4 4 4 4 28 

58 4 4 4 3 3 4 3 25 

59 5 5 5 5 5 5 5 35 

60 4 4 4 3 3 3 3 24 

61 4 4 4 4 4 5 4 29 

62 3 5 5 5 4 5 4 31 

63 4 4 3 4 3 4 4 26 

64 5 4 5 4 4 3 4 29 

65 4 5 4 4 3 4 4 28 

66 4 3 4 4 4 3 3 25 

67 4 4 5 4 4 4 4 29 
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68 4 5 5 4 5 4 4 31 

69 5 5 4 4 4 4 5 31 

70 4 4 5 4 4 4 4 29 

71 4 4 4 4 5 4 4 29 

72 4 4 4 4 4 4 4 28 

73 4 4 4 4 4 4 4 28 

74 4 4 4 4 4 4 4 28 

75 5 4 4 5 5 5 5 33 

76 5 5 4 5 5 5 4 33 

77 4 5 4 4 4 5 4 30 

78 3 4 5 4 3 4 4 27 

79 4 5 4 4 4 4 4 29 

80 4 4 4 4 4 4 4 28 

81 4 4 4 4 4 4 4 28 

82 4 4 4 4 5 5 4 30 

83 4 4 4 4 4 5 5 30 

84 4 4 3 3 4 4 3 25 

85 4 4 4 4 4 5 3 28 

86 4 4 4 4 4 4 4 28 

87 4 4 4 4 4 4 4 28 

88 4 4 4 4 4 4 4 28 

89 4 5 4 5 5 4 4 31 

90 4 4 4 4 4 4 4 28 

91 4 4 4 5 4 4 5 30 
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VARIABEL KINERJA PEGAWAI 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total 

1 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 42 

2 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 41 

3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 41 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 4 38 

6 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 38 

7 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 42 

8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

9 5 4 4 3 4 5 4 4 3 5 41 

10 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 40 

11 4 4 4 3 5 3 5 5 5 4 42 

12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 40 

13 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 46 

14 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 41 

15 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

16 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36 

17 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 41 

20 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 41 

21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

22 4 3 4 3 3 4 5 5 5 5 41 

23 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 43 

24 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37 

25 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 36 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

31 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

32 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 44 
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33 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 35 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

36 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 45 

37 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

40 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 35 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

42 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

45 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

47 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 

48 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

50 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 45 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

52 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

53 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 44 

54 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 44 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

56 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 45 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

58 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 

59 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 35 

60 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 35 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

62 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

64 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 44 

65 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

66 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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68 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

69 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 

70 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 

71 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

72 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

73 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

74 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 43 

75 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 39 

76 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 41 

77 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

78 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 40 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

80 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 33 

81 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36 

82 4 3 4 5 5 5 4 4 4 5 43 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

84 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 41 

85 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 42 

86 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

88 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 43 

89 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

91 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 
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UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

Lingkungan Kerja (X1) 
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Disiplin Kerja (X2) 
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Kinerja Pegawai (Y) 
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HASIL ANALISIS DATA 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

N 

Unstandarized 

Residual 
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Normal Parameters                     

                       

Most Extreme Differences 

 

 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

.0000000 

3.11220405 

.108 

.044 

-.108 

.108 

.058 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated From Data 

c. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized Residual 
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Hasil Uji Normalitas Histogram 

 

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Lingkungan 

Kerja 

Disiplin 

Kerja 

15.815 

.224 

 

.472 

3.718 

.069 

 

.125 

 

.314 

 

.369 

4.254 

3.223 

 

3.791 

.001 

.002 

 

.001 

 

.792 

 

.792 

 

1.263 

 

1.263 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Lingkungan Kerja 

Disiplin Kerja 

15.815 

.224 

.427 

3.718 

.069 

.125 

 

.314 

.369 

4.254 

3.223 

3.791 

.001 

.002 

.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Hasil Uji T 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Lingkungan Kerja 

Disiplin Kerja 

15.815 

.224 

.427 

3.718 

.069 

.125 

 

.314 

.369 

4.254 

3.223 

3.791 

.001 

.002 

.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Hasil Uji F 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

449.464 

871.723 

1321.187 

2 

88 

90 

224.732 

9.906 

22.687 .001
b
 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 

 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .583
a
 .340 .325 3.147 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja 
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